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INTI SARI 

Suhairi 12210075. 2019. Skripsi: Wacana Islam Kosmopolitan dalam 

Buletin Jum’at Masjid Jenderal Sudirman Tahun 2017—2018. Prodi 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kehadiran buletin jum’at merupakan femonema media massa yang tak bisa 

dipandang sebelah mata. Kehadiranya di masjid-masjid merupakan salah 

satu penyebaran ideologi yang cukup efektif saat media mainstreem tak lagi 

bisa menjadi wadah yang cukup meyakinkan. Buletin jum’at merupakan 

jalur lain untuk menyebarkan suatu narasi, opini, ataupun wacana kepada 

pembacanya. 

Penelitian yang berjudul Wacana Islam Kosmopolitan dalam Buletin 

Jum’at Masjid Jenderal Sudirman Tahun 2017—2018 merupakan 

penelitian yang dilakukan dalam rangka menelisik wacana islam 

kosmopolitan di buletin jum’at Masjid Jendral Sudirman. Di tahun-tahun 

tersebut, dunia islam di indonesia sedang mengalami pergolakan yang 

cukup menarik. Tahun-tahun tersebut merupakan politik islam sedang naik 

dan politik identitas menguat. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 

menelisik Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman merespons dengan cara 

lain untuk menciptakan islam yang teduh sekaligus sebagai wacana tanding 

atas keramaian kancah politik nasional. Penelitian ini menggunakan wacana 

Norman Fairlough sebagai pisau analisis. Dilihat dari jenisnya, penelitian 

ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

metode pengumpulan purpose sampling atau sampling bertujuan yang 

berbasis teks buletin dalam kurun waktu 2017—2018, wawancara editor 

sekaligus pengelola buletin, dan wawancara pembaca buletin jum’at Masjid 
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Jendral Sudirman. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan indikator 

islam kosmopolitan menurut Fatullah Gullen yang terdiri dari love (Cinta), 

compassion (sikap simpati pada orang lain), tolerance (toleransi), dan 

forgiving (saling memaafkan). 

Dalam penetilian ini, kesimpulan yang diperoleh peneliti bahwa wacana 

islam kosmopolitan di Buletin Masjid Jendral Sudirman berkembang 

dengan tema-tema cinta yang puncaknya sebagai ajaran tasawuf. Selain itu, 

dalam temuan penelitian tema dialog keagamaan maupun dialog 

kebudayaan turut serta menjadi tema penting dalam buletin masjid jendral 

sudirman. 

Dari kesimpulan tersebut dapat dilihat bahwa buletin jum’at masjid masjid 

jendral sudirman mempunyai posisi ideologis sebagai pembawa wacana 

islam kosmopolitan yang dapat menghadirkan dialog peradaban dan 

kebudayaan. 

Kata Kunci: Buletin Masjid Jendral Sudirman, Islam Kosmopolitan, 

Konstruksi, Analisis Wacana Norman Fairclough 
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ABSTRAK 

Suhairi 12210075. 2019. Thesis: Cosmopolitan Islamic Discourse in the 

Jendral Sudirman Mosque 2017 Bulletin in 2017—2018. Islamic 

Broadcasting Communication Study Program Faculty of Da’wah and 

Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

The presence of the Friday bulletin is a mass media phenomena that cannot 

be underestimated. Its presence in mosques is one of the most effective 

spreading ideologies when mainstreem media can no longer be a convincing 

container. The Friday bulletin is another way to spread a narration, opinion, 

or discourse to its readers. 

The study, entitled Cosmopolitan Islamic Discourse in the Jendral Sudirman 

Mosque Bulletin for 2017-2018, is a research conducted in the context of 

investigating the cosmopolitan Islamic discourse in Friday's Jendral 

Sudirman Mosque bulletin. In those years, the Islamic world in Indonesia 

was experiencing quite an upheaval. Those years were the rise of Islamic 

politics and strengthening of identity politics. Therefore, this research tries 

to trace Friday Bulletin Jendral Sudirman Mosque responds in another way 

to create a shady Islam as well as a counter discourse on the hustle of the 

national political arena. This study uses Norman Fairlough's discourse as a 

knife for analysis. Judging from its type, this study is included in a 

descriptive qualitative study using the purpose sampling or purposive 

sampling method based on the bulletin text in the period 2017-2018, 

interviewing the editor as well as managing the bulletin, and Friday bulletin 

reader interview Jendral Sudirman Mosque. In addition, this study also uses 

cosmopolitan Islamic indicators according to Fatullah Gullen consisting of 
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love (compassion), compassion (attitude of sympathy for others), tolerance 

(tolerance), and forgiving (forgiving each other). 

In this determination, the conclusions obtained by researchers that the 

cosmopolitan Islamic discourse in the Jendral Sudirman Mosque Bulletin 

developed with themes of love that culminated in the teachings of Sufism. 

In addition, in the research findings the theme of religious dialogue and 

cultural dialogue also contributed to the important themes in the Jendral 

Sudirman mosque bulletin. 

From this conclusion, it can be seen that the Friday bulletin of the General 

Sudirman Mosque has an ideological position as a carrier of cosmopolitan 

Islamic discourse that can bring about a dialogue of civilization and culture. 

 

Keywords: General Sudirman Mosque Bulletin, Cosmopolitan Islam, 

Construction, Norman Fairclough Discourse Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran buletin jum’at yang terbit ketika salat jum’at bukan perkara 

baru. Tanpa diketahui kapan berawal, pelbagai buletin jum’at tersebar di 

sebagian besar masjid di Yogyakarta. Baik masjid yang dimiliki oleh 

kampus maupun masjid yang dikelola oleh masyarakat umum. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Yusdani, dkk, menunjukan sekitar 12 buletin 

yang ditemukan. Dari 12 buletin tersebut, hanya 6 buletin yang rutin secara 

berkala menerbitkan selama satu tahun penerbitan.1 

Dari temuan tersebut, menunjukan wacana islam yang tersebar melalui 

buletin memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Hal tersebut juga 

memengaruhi corak islam di masjid tertentu. 

Buletin memiliki andil cukup kuat untuk menyebarkan informasi 

seputar dunia islam. Saat ini, selain dicetak terbatas, beberapa buletin 

jum’at ditampilkan dalam situs web yang dikelola oleh pengurus masjid 

maupun oleh lembaga tertentu yang memiliki buletin. Oleh karena itu, 

menurut Denis McQuail (2000) media massa adalah media menjangkau 

khalayak yang luas dan besar. Serta mampu memberikan popularitas kepada 

setiap orang yang muncul di media massa.2 Melalui jalur daringlah, buletin 

                                                 
1 Yusdani, dkk, Tipologi Wacana Keislaman Yogyakarta: Studi terhadap buletin jum’at 

di Jogja (Yogyakarta: Pusat Studi Islam Universitas Islam Indonesia, 2011), hlm.39 
2 Denis McQuil (2000), Mass Communication Teory, 4th Edition, Sage Publication, 

London, hlm. 4 Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group), hlm. 480 
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jum’at tidak hanya terbatas diterima oleh jamaah tertentu, namun bisa 

diakses oleh ribuan atau bahkan jutaan orang yang tersambung oleh 

Internet. 

Kesempatan memiliki web sendiri, pengelola atau lembaga yang 

dulunya hanya menerbitkan buletin jum’at, saat ini tidak hanya terpatok 

hanya pada satu tulisan. Harakatuna, misalnya. Harakatuna awalnya lahir 

sebagai hanya buletin jum’at, lambat laun ia memiliki situs web bernama 

harakatuna.com yang menampilkan kajian islam terkini dengan berbagai 

rubrik kajian.3 Hal inilah yang selanjutnya menjadi sarana untuk 

menyuarakan pendapat yang lebih luas dengan pembaca yang lebih luas. 

Selain itu, munculnya media-media baru tersebut membuka kesempatan 

yang lebih luas menampilkan penulis baru. 

Masjid Jendral Sudirman belum lama ini turut serta meramaikan dan 

secara berkala rutin menerbitkan buletinnya. Sejak terbit pada tahun 2007, 

baru pada 2017 lalu dikonversi menjadi sebuah situs web mjscolombo.com. 

Dalam situs web tersebut, tidak hanya menampilkan tulisan buletin jum’at, 

namun hadir dengan beragam rubrik yang lebih variatif. Selain itu, Buletin 

Masjid Jendral Sudirman turut dikelola bersama komunitas penulis yang 

berada di bawah naungan takmir Masjid Jendral Sudirman. 

Pada kurun waktu 1980-an Masjid Jendral Sudirman pernah menjadi 

basis gerakan ekstremis islam. Hal itu diperkuat dengan hadirnya Buletin 

Jum’at yang diberi nama Ar-Risalah sebagai bagian propaganda ide 

sekaligus pengorganisiran anggota gerakan. “Dulu, sekira 1980-an, menurut 

kabar yang sampai kepada kami dari sana-sini, Masjid Jendral Sudirman 

                                                 
3 Lihat Harakatuna.com  
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Yogyakarta pernah menerbitkan Buletin Jumat bernama: ar-Risalah,” 

ungkap M. Yaser Arafat4. 

Cerita M. Yaser Arafat tersebut terjadi saat gerakan Darul Islam (DI) 

masuk ke wilayah Solo dan Yogyakarta. Di Yogyakarta, gerakan ini 

mendapat tempat di kalangan mahasiswa IAIN (sekarang UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.5  

Setelah memikat hati para mahasiswa, mereka melakukan rapat di 

Masjid Jendral Sudirman dan terpilihlah nama Hasan Bauw sebagai ketua6. 

Selepas itu, kelompok ini rajin melakukan perekrutan anggota. Biasanya 

setelah pengajian umum maupun pengajian yang diselenggarakan oleh 

pihak masjid7. 

Awalnya, kelompok ini juga mengajak tokoh-tokoh islam lain untuk 

terlibat dalam perumusan bahkan gerakan nyata yang akan dilakukan 

kemudian hari. Namun, tokoh-tokoh islam yang dianggap bersimpati punya 

pikiran yang bersebrangan dengan kelompok ini. 

Namun, gerakan tersebut segera diredam dan mengakibatkan semua 

komponen yang terlibat menghentikan aktivitasnya dan bahkan menyudahi 

semua aktivisme ekstrem di masjid tersebut. Masjid tersebut pun 

beraktivitas seperti biasanya sebagai tempat ibadah semata. 

                                                 
4 Arafat, Yaser, dalam Pengantar Editor, Apa Kabar Islam Kita (Yogyakarta: MJS Press, 

2014), hlm. vii 
5 Solahudin, NII sampai JI, Salafy Jihadisme di Indonesia (Depok: Komunitas Bambu, 

2011), hlm. 146 
6 Ibid, hlm. 146 
7 Ibid, hlm. 147 
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Pascareformasi peta gerakan islam berubah. Berbagai gerakan islam 

yang dulunya tiarap karena represi orde baru, mulai muncul ke permukaan. 

Mulai dari gerakan pro demokrasi hingga gerakan islam lainnya.  

Pada 1998 KAMMI mendekralasikan berdiri dan mewarnai gerakan 

mahasiswa yang membawa nilai islam. Selain itu, masuknya gerakan islam 

transnasional seperti HTI yang pada 2017 lalu dinyatakan terlarang oleh 

pemerintah Indonesia. 

Islam politik semakin menguat sejak gerakan 212 berhasil 

menjatuhkan dan menjebloskan Ahok sebagai terdakwa kasus penistaan 

agama. Hal ini kemudian membuat intolerasi berbasis agama meningkat di 

Jakarta sebagai pusat kejadian dan bahkan menyebar ke berbagai daerah, 

termasuk di Yogyakarta. 

Hal ini terbukti ketika Anis Bawedan dinyatakan sebagai gubernur 

terpilih Jakarta, di beberapa masjid, salah satunya masjid Jogokaryan 

melakukan syukuran atas peristiwa tersebut. Peristiwa tersebut dinyatakan 

sebagai kemenangan ummat islam yang menolak pemimpin kafir. Beragam 

peristiwa tersebut kembali membuka diskursus tentang islam yang kian hari 

dikuasai oleh islam politik yang mengaburkan ajaran agama dan politik 

kekuasaan. Islam hadir sebagai berkah bagi pemeluknya dan rahmat bagi 

orang lain. Bukan malah menjadi ajang politisasi agama dan membuat 

benturan kemanusiaan semakin runcing. 

Atas latar tersebut, mau tidak mau, juga mempengaruhi tulisan-tulisan 

di buletin Jum’at yang beredar yang hampir di setiap masjid di Yogyakarta. 

Salah satunya buletin yang di terbitkan oleh Masjid Jendral Sudirman. 

Buletin Masjid Jendral Sudirman hadir sebagai jawaban atas 

monotonnya buletin jum’at yang pada umumnya berisi ayat-ayat al-Qur’an 
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namun kering secara makna. Serta tulisan buletin yang berisi ceramah halal-

haram dan tidak ada korelasinya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, tulisan-tulisan yang hadir di Buletin Masjid Jendral Sudirman adalah 

tulisan bergaya esai agar mudah dipahami pembacanya. Serta 

menghadirkan tema yang cukup beragam. Tidak hanya tema islam, namun 

tema-tema yang disarikan dari Ngaji Filsafat maupun dari program ngaji 

yang lain. selain itu, menerima tema-tema umum asal cocok dengan gaya. 

Tidak masalah walaupun tidak ada satu ayat pun yang dikutip. Seperti yang 

dinyatakan dalam buku Islam Kita, ayat-ayat Allah tidak hanya sekadar 

yang kalam. Namun, manusia dan alam semesta adalah ayat-ayat yang 

semestinya harus kita pelajari lebih dalam. Terlebih setelah gerakan Aksi 

Bela Islam 212 membuat peta gerakan Islam Politik semakin dinamis. Dari 

latar belakang tersebut, tidak berlebihan kiranya, penulis akan mengangkat 

tema “Wacana Islam Kosmopolitan dalam Buletin Jum’at Masjid 

Jendral Sudirman tahun 2017-2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat ditarik satu benang merah yang 

menjadi rumusan masalah yaitu, bagaimana kontruksi wacana islam 

kosmopolitan yang disajikan dalam Buletin Jum’at Masjid Jendral 

Sudirman dalam kurun 2017-2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana wacana islam dinarasikan dalam Buletin Masjid 

Jendral Sudirman. 

2. Mengetahui peta gerakan Islam di Indonesia pascareformasi 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman baru terkait media selain arus utama. Selain itu, bagaimana 

wacana islam tersebar lewat selebaran jum’at dan bisa mempengarui 

pembaca dan aktivitas masjid yang menerbitkannya. Serta, bagaimana 

menguji proses verifikasi yang dilakukan di dapur redaksi buletin jum’at. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini, diharapkan mampu menambahkan pengetahuan 

bagi penulis dan khususnya mahasiswa KPI bahwa Buletin Jum’at adalah 

karya jurnalistik yang layak diperhitungkan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi memberikan gambaran kepada penulis ketika 

menyusun skripsi dan membuktikan bahwa judul yang diteliti belum pernah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk 

melengkapi kajian-kajian penelitian yang dibutuhkan, penulis mengambil 

beberapa referensi untuk menambah wawasan penelitian. 

Beberapa penelitian terkait buletin dan Masjid Jendral Sudirman telah 

dilakukan sebelumnya. Di bawah ini adalah empat karya yang penulis tinjau 

untuk kepentingan penelitian yang akan dilakukan. Pertama, buku yang 

ditulis Yusdani, dkk yang berjudul Tipologi Wacana Keislaman 

Yogyakarta: Studi terhadap Buletin-Buletin Jum’at di Jogja. 
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Buku tersebut awalnya merupakan penelian jurnal yang dilakukan pada 

2007 di beberapa masjid yang menyedian buletin di Yogyakarta.8 Dalam 

penelian tersebut, Yusdani, dkk., menampilakan beragam corak di beberapa 

buletin jum’at yang tersebar di beberapa masjid. Dari 12 buletin yang 

ditelusuri, hanya ada 6 buletin yang akhirnya menjadi bahan penelitian 

karena masuk dalam kriteria sudah 1 tahun terbit. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendapatkan gambaran tentang 

wacana islam yang tersebar di buletin masjid di Yogyakarta menggunakan 

metode analisis wacana kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar buletin di Yogyakarta cenderung beraliran subtansialis atau tidak 

terkungkung oleh nilai-nilai normatif. Hal ini kemudian membuat buletin 

menampilkan teks dan tradisi islam secara terbuka.9 

Benang merah antara penelitian Yusdani, dkk dan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah kesamaan tema dan media. Perbedaannya terletak 

pada metode pendekatan yang dilakukan. Peneltian Yusdani, dkk 

menggunakan Pendekatan Teun Van Dijk, sedangkan penulis menggunakan 

pendekatan Norman Fairclough. Selain itu, cakupan penelitian ini fokus 

pada Buletin Masjid Jendral Sudirman. 

Penelitan kedua adalah penelitan Haryanto yang berjudul Pesan 

Dakwah Pada Buletin Jum’at Himmah IAIN Palangka Raya10. Penelitian 

yang terbit di jurnal IAIN Palangka Raya tersebut fokus konten atau materi 

dakwah yang disampaikan Buletin Jum’at Himmah.  

                                                 
8 Yusdani, dkk, hlm. 13. 
9 Yusdani, dkk, hlm. 65. 
10 Hartono, “Pesan Dakwah Pada Buletin Jum’at Himmah IAIN Palangka Raya”, Jurnal 

Studi Agama dan Masyarakat: Volume 12, Nomor 1 (Juni, 2016) 
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Dalam kesimpulannya, Buletin ini menjelaskan cakupan pesan dakwah 

yang cukup lengkap meliputi: akidah, syariah, dan akhlak. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis isi dengan pendekatan kuantitatif. 

Hal ini membuat jelas berbeda dengan penelitian yang akan dikerjakan oleh 

penulis yang menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ketiga adalah skripsi yang berjudul Pesan Dakwah Buletin 

Yatim Piatu Auliyaa' Edisi Agustus 2017: Analisis Semiotik Charles 

Sanders Pierce  yang ditulis oleh Margono. Penelitian ini mengunakan 

analisis semiotik11 untuk menjelaskan objek kajian yang diteliti dengan 

melihat segitiga makna yang terdiri dari tanda, objek atau acuan tanda, dan 

interpretasi atas sebuah teks. 

Benang merah penelitian Margono ini dengan penelitian yang akan 

ditulis oleh penulis adalah kesamaan media: buletin. Sedangkan selain itu, 

penelitian Margono menggunakan analisis semiotik, sementara penelitan 

yang akan dilakukan menggunakan analisis wacana dalam kerangka pesan 

media. 

Penelitian keempat atau yang terakhir adalah skipsi Muhammad Riza 

Williansyah pada 2013 yang berjudul Nilai-Nilai Jihad dalam Buletin 

Risalah Jum'at12. Penelitian ini menggunakan analisis wacana Theo Van 

Leeuwen untuk mengidentifikasi nilai-nilai jihad yang diangkat oleh buletin 

jum'at tersebut. Penelitian ini melihat bagaimana gramatika bahasa 

                                                 
11 Margono, Pesan Dakwah Buletin Yatim Piatu Auliyaa' Edisi Agustus 2017: Analisis 

Semiotik Charles Sanders Pierce, Skripsi (Surabaya: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Ampel, 2018), hlm. 76. 
12 Muhammad Riza Williansyah, Nilai-Nilai Jihad dalam Buletin Risalah Jum'at, Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 

2013), hlm. 106 
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membawa posisi dan makna ideologi tertentu.  Aspek ideologi yang diamati 

dengan melihat pilihan bahasa dan struktur bahasa yang digunakan. 

Benang merah penelitian Muhammad Riza Williansyah ini dengan 

penelitian yang akan ditulis oleh penulis adalah kesamaan media: buletin. 

Selain itu, penelitian Muhammad Riza Williansyah menggunakan wacana 

Theo Van Leeuwen, sementara penelitan yang akan dilakukan 

menggunakan analisis wacana dalam kerangka pesan media ala Norman 

Fairclough dengan kuantitas yang berbeda. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Islam Kosmopolitan 

Islam sebagai salah satu agama terbesar dan tersebar di berbagai 

dunia tentu tidak lepas dari konteks lokal di mana agama tersebut berada. 

Hal ini kemudian membuat tafsir dan interpretasi pemeluknya berbeda-

beda. Seperti halnya Islam di Indonesia memiliki ciri khas yang beragam. 

Mulai dari islam yang sangat tekstual menginterpretasikan teks-teks agama 

sampai yang liberal mengartikan apa yang disampaikan agama. Oleh karena 

itu, untuk bisa memahami konteks wacana buletin Masjid Jendral 

Sudirman, peneliti menggunakan pendekatan teori dalam kajian islam 

kosmpolitan. 

Istilah kosmopolitan berasal dari kata dasar cosmo yang berarti 

tatanan universal dan polities berarti tatanan masyarakat. Jika digabung 

menjadi satu kata menjadi cosmopolites yang berarti sebagai sebuah tatanan 
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masyarakat dunia. Selain itu, bisa juga berarti sebagai kemampuan untuk 

berpartisipasi di tatanan politik dunia.13 

Oleh sebab itu, kosmopolitanisme merupakan laku serta 

pengetahuan luas sebagai warga dunia. Kalangan ini beranggapan bahwa 

semua hal di dunia yang begitu beragam dan semua orang punya misi yang 

sama terhadap kemanusiaan. 

Tidak berlebihan kiranya, jika Abdurrahman Wahid menggunakan 

istilah islam kosmolitan sebagai acuan bahwa nilai-nilai islam juga terkait 

erat dengan kebudayaan dunia. Gus Dur—sapaan akrab Abdurrahman 

Wahid—menjelaskan islam kosmopolitan terkait erat bagaimana silang 

budaya terjadi sejak awal kemunculan islam. Hal ini dimulai ketika Nabi 

Muhammad SAW melakukan pengorganisasian masyarakat Madinah 

hingga munculnya para ensiklopedis Muslim pada abad ketiga Hijriyah. 

Selain itu, islam di masa awal juga menyerap beberapa peradaban lain di 

sekitar dunia Islam. Seperti sisa-sisa peradaban Yunani kuno hingga 

peradaban anak benua India.14 

Bagi Gus Dur, nilai-nilai universalitas islam kurang lengkap tanpa 

sikap kosmopolitanisme. Watak kosmopolitanisme membuat pada setiap 

unsur dominan tidak ada lagi sekat—yang dalam banyak kasus menjadi 

pertentangan kebudayaan. Seperti hilangnya batas etnis, pluratitas budaya, 

dan heterogenitas. 

Selain itu, watak kosmopolitanise tersebut sudah muncul pada 

keberagaman pendapat para pemikir muslim di masa Islam. Wacana-

wacana rasionalitas ala Mu’tazilah yang bahkan pernah menjadi madzhab 

                                                 
13 Gannaway, Adam. 2009. “What is Cosmopolitanism?” MPSA Conference Paper, hlm. 

14 
14 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), hlm. 

9 
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kerajaan Abbasiyah di masa Khalifah Al-Ma’mun, dikoreksi oleh Abu 

Hasan Al-Asy’ari, Abu Mansur Al-Maturidi, dan al-Baqillani. Itulah masa-

masa perdebatan kalam di luar interventi politik di masa itu. 

Nurcholish Madjid dalam Islam Doktrin dan Peradaban 

mengungkapkan hal senada. Bagi Cak Nur, sapaan akrabnya, para pengikut 

Nabi Muhammad untuk menyadari sepenuhnya kesatuan manusia tentang 

kemampuan yang dibawa secara lahir ke dunia di mana pun memiliki 

kesamaan. Yakni, manusia adalah ciptaan Allah SWT. “... dan berdasarkan 

kesadaran itu, mereka membentuk pandangan budaya kosmopolit, yaitu 

sebuah pola budaya yang konsep-konsep dasarnya meliputi, dan diambil 

dari, budaya seluruh umat manusia.”15 

Selain dua pemikir Indonesia, landasan tentang kosmopolitanisme 

islam secara praksis dikemukan oleh Fathullah Gulen. Fatullah Gulen 

adalah seorang yang kini menjadi oposisi Endorgan di Turki. Atas sikap 

kritis terhadap pemerintah, Fatullah Gulen mengasingkan diri ke Amerika 

Serikat. Terlepas dari kontroversinya di Turki, pemikirannya terkait ajaran 

islam kosmopolitan cukup menarik dan bisa menjadi indikator atas 

penjelasan lanjut atas pemikiran kosmopolitanisme Gus Dur maupun Cak 

Nur. 

Seperti halnya Gus Dur dan Cak Nur, kosmopolitanisme dalam 

ajaran Fathullah Gulen mengisyaratkan keterbukaan pada semua keyakinan 

dan tradisi agama melalui jalan dialog. Dalam proses tersebut, lebih 

menekankan pada titik pertemua dalam semua keyakinan atau tradisi 

dibandingkan mencari perbedaan yang seringkali melahirkan perdebatan 

yang tidak pernah usai. 

                                                 
15 Nurcholish Madjid, Islam dan Doktrin Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf 

Paramadina, 2000), hlm. 442 
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Dalam proses dialog, bukan perdebatan yang dicari, melainkan 

bagaimana menemukan masalah dan menyelesaikannya. Beberapa pilar 

dalam menegakkan dialog antar agama menurut Fathullah Gulen meliputi 

love (Cinta), compassion (sikap simpati pada orang lain), tolerance 

(toleransi), dan forgiving (saling memaafkan)16.  

 

2. Konstruksi Sosial Media Massa 

Fakta merupakan opini atas realitas yang menjadi pijakan dalam 

pemberitaan media massa. Setiap fakta adalah apa yang penulis atau 

wartawan kabarkan di media massa. Itulah yang kemudian disebut sebagai 

konstruksi sosial media massa. 

Istilah kontruksi atas realitas sosial diperkenalkan oleh Peter L. 

Beger dan Thomas Luckmann. Melalui buku yang ditulis keduanya, The 

Social Contruction of Reality: A Treatise in the Sociological of Knowledge 

(1996), menggambarkan proses sosial individu melalui tindakan dan 

interaksinya dengan menciptakan realitas yang dimiliki dan dialaminyanya 

secara terus-menerus secara subjektif.17 

Konstruksi sosial berasal dari filsafat konstruktivisme yang dimulai dari 

gagasan konstruktif kognitif. Gagasan tersebut, menurut Von Glasersfeld 

muncul pada abad ke-21 dalam tulisan Mark Baldwin dan diperluas oleh 

Jean Piaget. 

Berger dan Luckmann (1990) mulai menjelaskan apa itu realitas 

sosial dengan menjelaskan apa itu kenyataan dan apa itu pengetahuan. Dua 

                                                 
16 A. Rizqon Khamami, "Islam Kosmopolitan dalam Ajaran-Ajaran Fathullah Gulen", 

Jurnal Al-Fikr, Volume 15 Nomor 2 Tahun 2011, hlm. 162 
17 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2008), hlm. 15 
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hal inilah yang kemudian menjadi pikiran pokok dari kedua pemikir 

tersebut. 

Kenyataan bagi Berger dan Luckmann adlaah yang terdapat dalam 

realitas-realitas yang diakui sebagai keberadaan (being) yang tidak 

tergantung kepada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan 

didefinisikan sebagai kepastian realitas itu rill dan punya karakter yang 

spesifik.18 

 

 

3. Media Daring 

Pers dalam pengertian sempit adalah hanya terbatas pada media 

massa cetak: surat kabar, majalah, dan buletin. Sedangkan dalam pengertian 

luas, pers adalah semua hal terkait penerbitan bahkan termasuk media 

massa radio maupun televisi.19 Pers dalam pengertian komunikasi massa 

memiliki ciri yaitu, prosesnya berlangsung satu arah, komunikatornya 

melembaga, isi pesan bersifat umum, menimbulkan keserempakan, dan 

komunikannya beragam.20 

Oleh karena itu, media massa21 merupakan sarana yang 

menyampaikan hasil kerja jurnalistik. Baik yang meliputi berita atau teks 

yang dihasilkan oleh sebuah lembaga profesional. Dalam dunia jurnalistik, 

media massa saat ini dibedakan hanya oleh perbedaan medium. Media cetak 

yang terdiri dari surat kabar harian, mingguan, tabloid, majalah, 

buletin/jurnal, dan sebagainya. Sedangkan televisi dan radio disebut sebagai 

media elektronik. Yang terakhir adalah media online22 seperti internet yang 

                                                 
18 Ibid, hlm. 13-15 
19 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik, (1984) hlm. 187 
20 Ibid, 187-188 
21  Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor : Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 26. 
22  Ibid, hlm. 27. 
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meliputi situs web, blog, youtube, podcast, dan banyak lagi. Namun, secara 

subtansial media massa dapat dibedakan pada proses pencarian, 

pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran berita yang dilakukan oleh 

awak media. 

Buletin sebagai salah satu media massa, merupakan media yang 

jarang dimiliki oleh media arus utama. Buletin hadir sebagai media 

alternatif yang diterbitkan oleh individu, kelompok komunitas atau 

organisasi tertentu. Seperti halnya Buletin Masjid Jendral Sudirman yang 

menjadi media syi’ar pihak pengelola atau takmir Masjid Jendral Sudirman. 

Walaupun berisi esai dan opini, hal tersebut bisa menandakan bagaimana 

corak keberislaman di Masjid Jendral Sudirman. 

Kehadiran buletin Masjid Jendral Sudirman tidak hanya tersedia 

dalam bentuk cetak. Sejak April 2017, MJS Press yang menaungi bidang 

literasi di Masjid Sudirman membuat situs web untuk menjangkau pembaca 

yang lebih luas. 

Media daring merupakan bagian dari komunikasi massa sekaligus 

menjadi saluran informasi yang disebarkan lewat internet.23 Awalnya, 

media daring dianggap bagian dari media elektronik dan sebagai pengganti 

media cetak. Namun, menurut Syarifudin Yunus dalam Jurnalisme 

Terapan, media daring merupakan penggabungan dari media cetak dan 

media elektronik. Senada dengan hal itu, kelahiran situs web di Masjid 

Jendral Sudirman bukan maksud untuk mengganti buletin edisi cetak. 

Melainkan untuk menanggulangi persebaran cetak dan bisa tersebar dengan 

mudah dan tentu saja bisa lebih luas melalui media daring. 

                                                 
 
23 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Bhalia Indonesia, 2010), hlm. 32-33 
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Seirama dengan pernyataan di atas, menurut John Vivian24, berkat 

internet keberadaan media melampaui penyebaran pesan melalui media 

tradisional. Sifat internet real time dan tidak mempersoalkan jarak 

pembacanya. Pembaca bisa mengakses media yang diinginkannya di mana 

pun ia berada dan cukup menggunakan piranti yang lebih mudah, gawai, 

misalnya. 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian ini adalah analisis isi kritis dan pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tentang orang-orang. Selain itu, pendekatan ini 

juga terkait dengan perilaku dan peranan manusia sebagai perilaku industri 

media. Dengan demikian, laporan ini lebih fokus berisi analisis teks dan 

wawancara, ataupun penelusuran sejarah dan studi pustaka. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah Buletin Masjid Jendral Sudirman 

yang menerbitkan produk berupa buletin secara berkala. 

b. Objek penelitian dalam riset ini adalah wacana mengenai islam 

kosmopolitan di Buletin Masjid Jendral Sudirman. 

Terpilihnya Buletin Masjid Jendral Sudirman bukan tanpa alasan. 

Masjid Sudirman merupakan salah satu monumen penting gerakan islam di 

Indonesia—khususnya di Yogyakarta. Pada akhir 1980-an, ia pernah 

                                                 
24 Ibid, hlm. 33 
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menjadi basis islam ekstrem di Yogyakarta dan pernah menjadi tempat 

konsolidasi gerakan NII.  

Namun, pasca-reformasi peta gerakan islam berubah. Geliat 

reformasi membuat berbagai elemen islam berformulasi dan bahkan banyak 

mengubah banyak peta gerakan islam di Indonesia. Hal ini pula yang turut 

dialami oleh Masjid Jendral Sudirman. Pasca-Orde Baru runtuh, masjid 

Jendral tidak segarang dulu dengan wajah islam ekstrem. Sejak 2013, MJS 

tampil dengan wajah baru dan lebih beragam dengan beragam kajian. 

Kajian yang barangkali dianggap anomali dengan masjid umumnya adalah 

kajian Ngaji Filsafat. Kajian ini dilakukan secara rutin dan diampu oleh Dr. 

Fahruddin Faiz sejak 2013. Sampai hari ini, ratusan santri Ngaji Filsafat 

tersebar di berbagai daerah dengan bantuan teknologi mutakhir. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Utama diperoleh dari teks-teks yang memuat wacana 

kosmopolitan pada Buletin Jum'at Masjid Jendral Sudirman edisi 

2017-2018. 

b. Data Penunjang berasal dari literatur lain yang terkait; buku, jurnal, 

artikel, dan tulisan-tulisan lain dengan tema terkait. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa cara di antaranya antara lain; 

a. Dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa teks-

teks kunci tertulis dan sejumlah data yang terkait objek penelitian. 

Pada metode ini, buletin-buletin terpilih dan dikategorisasikan 
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berdasarkan tema yang dituju. Buletin tersebut dinamai berdasarkan 

nomor dan tanggal penerbitan yang tertera di badan buletin. 

b. Wawancara. Wawancara dilakukan kepada editor Buletin Jum’at 

Masjid Jendral Sudirman untuk menguatkan data-data yang sudah 

tersedia dengan berbagai pertanyaan yang terstruktur dan 

menyesuaikan kondisi di lapangan. Wawancara ini untuk melihat 

cara kerja redaksi mengurasi setiap tulisan yang lolos untuk 

diterbitkan dalam buletin. Selain itu, untuk mengetahui lebih jauh 

bagaimana tema-tema tertentu bisa mendominasi dibandingkan 

tema yang lain. Selain editor, wawancara juga dilakukan kepada 

koresponden yang membaca buletin Masjid Jendral Sudirman. Data 

ini diperlukan untuk mendapatkan respons pembaca atas hadirnya 

Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman. 

c. Studi Pustaka. Studi pustaka diperlukan dengan mengkaji dan 

mempelajari berbagai literatur yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dibahas. Studi pustaka digunakan untuk mencari data terkait 

agar penelitian semakin argumentatif dan layak. Pustaka yang 

berarti sumber berbasis literatur berbentuk buku, jurnal, majalah, 

artikel website, dan lain-lain.  

d. Populasi dan Teknik Sampling. Populasi penelitian ini terdiri dari 

edidi Buletin Masjid Jendral Sudirman dalam kurun waktu 2017—

2018. Dari populasi tersebut, peneliti menggunakan purposive 

sampling atau teknik sampling bertujuan. Hal ini untuk 

memudahkan peneliti untuk benar-benar mengambil sampel buletin 

yang sesuai dan representatif dengan tema yang diangkat dalam 

penelitian. Dalam kurun waktu tersebut, buletin ini terbit setiap 

jum’at. Pada 2017 terbit sebanyak 46 edisi dan pada 2018 terbit 
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sebanyak 38 edisi. Dalam dua tahun tersebut, buletin Masjid Jendral 

Sudirman telah menerbitkan kurang-lebih sebanyak 84 edisi. Pada 

edisi-edisi tersebut, terdapat 90% menampilkan tema-tema hikmah 

keislaman. Namun, yang menjadi fokus penelitian ini adalah tema-

tema yang terkait islam kosmopolitan.  Dari populasi di atas, buletin 

akan diseleksi berdasarkan indikator ataupun kriteria yang 

memenuhi unsur-unsur islam kosmpolitan berupa: 

1. Tema dialog antarkebudayaan, yakni mendialogkan ajaran 

islam dengan kebudayaan lokal yang menjadi acuan hidup 

kebudayaan lokal dengan nilai-nilai islam. 

2. Tema dialog antaragama, yakni tema yang menampilkan 

dialog antara nilai ajaran islam dan ajaran agama lain. 

3. Tema cinta ilahiah, yakni tema yang memuat konsepsi cinta 

seorang hamba kepada Allah yang terimplementasikan dalam 

setiap praktik ajaran. 

4. Tema yang memuat rasa simpatik, yakni sebuah sikap saling 

menghormati orang lain tanpa memandang SARA. 

5. Toleransi, yakni sikap toleran dengan kaum agama mau ajaran 

lain yang berbeda dalam bingkai kemanusiaan. 

Dari indikator tersebut, ditemukan pembatasan objek dan terpilih 

8 buletin yang memiliki tema yang sesuai penelitian ini. Tema-

tema islam kosmopolitan termuat dalam Buletin Jum’at Masjid 

Jendral Sudirman edisi 17, 27 Januari 2017; edisi 22, 03 Maret 

2017; edisi 03 pada 6 Oktober 2017; edisi 05 pada 20 Oktober 

2017; edisi 06 pada 27 Oktober 2017; edisi 37 pada 27 Juli 2018; 

edisi 38 pada 03 Agustus 2018; edisi 06 pada 19 Oktober 2018. 
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5. Metode Analisis Data 

Wacana dalam pengertian yang sederhana bisa merujuk pada 

pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Menurut KBBI, wacana 

diartikan dengan beberapa hal: komunikasi verbal; keseluruhan tutur yang 

merupakan suatu kesatuan; satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan 

dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel, buku, artikel, 

pidato, atau khotbah; kemampuan atau prosedur berpikir secara sistematis; 

kemampuan atau proses memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat; 

pertukaran ide secara verbal. Oleh karena itu, wacana merujuk pada sesuatu 

yang disampaikan menusia yang bersifat verbal maupun nonverbal dengan 

prosedur berpikir yang baik dan sistematis. 

Namun, Michaels Stubbs memberikan pandangan lain tentang 

Wacana. Baginya, wacana adalah pertukaran bahasa yang disebabkan oleh 

terjadinya interaksi sosial dan konteks sosial.25 Oleh sebab itu, wacana tidak 

dapat dipisahkan dari bahasa tindakan dan situasi yang menyelimutinya. 

Hal inilah yang kemudian penting menempatkan Norman 

Fairclough dalam penelitian ini. Norman Fairclough merupakan salah satu 

pendiri analisis wacana kritis yang ditetapkan pada sosiolinguistik. Selain 

itu, ia merupakan Profesor Linguistik emeritus di Departemen Linguistik 

dan Bahasa Inggris di Lancaster University. Fairclough membangun model 

analisis wacana yang mempunyai kontribusi terhadap analisis sosial dan 

budaya. Ia mengombinasikan tradisi tekstual yang tertutup dengan melihat 

konteks masyarakat yang lebih luas. 

Fairclough selalu melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. 

Dengan perspektif tersebut, kita bisa melihat pemakai bahasa tidak selalu 

                                                 
25 Michaels Stubbs, Discourse Analysis (Oxford: Basil Blackwell Publisher Limited, 

1983), hlm. 1. 
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netral dan membawa nilai ideologis tertentu dan akan membawa pada 

konsekuensi tertentu pula. Analisi Fairclough fokus terhadap proses bahasa 

terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tententu.26 

Norman Fairclough membangun model analisis wacana yang 

diintegrasikan bersama pada linguistik dan pemikiran sosial-politik serta 

pada perubahan sosial. Oleh karena itu, analisis ini juga disebut sebagai 

model perubahan sosial.27 Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga 

dimensi: teks, praktik wacana, dan praktik sosial-budaya. Teks akan 

dianalisis secara linguistik dengan melihat hubungan antarkata dan 

antarkalimat seperti kosakata, semantik, dan tata kalimat. Selain itu, ia akan 

menganalisis kohesivitas dan koherensi bagaimana antarkata atau kalimat 

tersebut membentuk pengertian. 

 

Gambar 1: Skema Analisis 

Elemen analisis model Norman Fairclough terdiri dari tiga elemen 

dasar: representasi, relasi, dan identitas. Pada tahap reprsentasi, yang ingin 

                                                 
26 Norman Fairclough, “Critical Discourse Analysis and the Marketization of Public 

Discourse: The Universities”, dalam Critical Discourse Analysis,(London dan New York, 

Longman, 1998), hlm. 131-132. 
27 Fairclough dalam Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 

(Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 286. 
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dilihat dalam pola teks bisa diliihat dari tiga pola: representasi dalam anak 

kalimat, representasi dalam kombinasi anak kalimat, dan representasi dalam 

rangkaian antarkalimat.  

Pertama, representasi anak kalimat merupakan aspek yang 

berhubungan bahasa yang digunakan untuk mengidentifikasi seseorang, 

kelompok, peristiwa, dan kegiatan dalam teks.28  Pada tahap ini, hubungan 

anak kalimat akan didedah sesuai unsur-unsur berdasarkan kosakata dan 

tata bahasa. Hal ini untuk membuktikan bahwa teks bukan barang netral dan 

turun dari langit yang mengambarkan sebuah peristiwa. Oleh karena itu, 

setiap penulis sebagai pencipta teks memiliki selubung ideologisnya 

sendiri. 

Kedua, representasi kombinasi anak kalimat. Pada aspek ini, anak 

kalimat akan dilihat dari keterhubungannya dengan anak kalimat lain yang 

akan membentuk makna tertentu. 29  Kalimat kedua merupakan penjelasan 

atas kalimat pertama. Di tahap ini pula, logika antarkalimat turut didedah 

untuk melihat seberapa logis kalimat yang disusun atau seberapa penting 

hubungan kalimat tersebut menentukan makna sebuah tulisan. 

Ketiga, pada representasi rangkaian antarkalimat, peneliti akan 

melihat bagaimana sebuah kalimat dirangkai sedemikian rupa dan 

membentu makna tertentu atas sebuah paragraf utuh. 30  Rangkaian kalimat 

ini akan memperlihatkan bagian mana saja yang ditonjolkan penulis. Titik 

                                                 
28 Fairclough dalam Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media , 

(Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 290 
29 Ibid, hlm. 294 
30 Ibid, hlm. 296 
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fokus penulis inilah yang memperlihatkan secara gamblang posisi ideologis 

penulis saat menyampaikan narasinya dalam sebuah tulisan. 

Setelah tahap representasi teks berhasil disampaikan dengan baik, 

tahap selanjutnya adalah tahap relasi dalam teks. Pada tahap analisis ini, 

peneliti menjelaskan hubungan antara subjek-subjek partisipan yang 

dihadirkan dalam tulisan. 

Di tahap akhir analisis teks, aspek identitas mendedah bagaimana 

penulis ditampilkan dan dikontruksikan dalam teks. Bagi Fairclough, hal ini 

untuk melihat posisi penulis saat dirinya terlibat dalam diskursus atau 

kelompok sosial yang ditampilkan dalam tubuh teks. Berikut tabel yang 

menjelaskan hal itu: 

Tabel 1: Unsur-unsur Analisis Teks Wacana Norman 

Fairclough 

Unsur Yang Ingin Dilihat 

Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, 

keadaan, atau apa pun ditampilkan dan digambarkan 

dalam teks. 

Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan/penulis, 

khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan 

digambarkan dalam teks. 

Identitas Bagaimana identitas wartawan/penulis, khalayak, 

dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan 

dalam teks. 
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Selain itu, analisis teks Fairclough memberikan tempat untuk 

menganalisis hubungan antarteks atau yang disebut Intertektualitas31. 

Intertekstualitas adalah hubungan antara satu teks dengan teks yang lain 

sebagai satu kesatuan. Sebuah teks bisa saja terbentuk oleh teks 

sebelumnya, saling menanggapi, atau salah satu bagian dari teks yang lain. 

Oleh karena itu, setiap teks tidak semata murni lahir bak wahyu yang tiba-

tiba datang. Dari hal inilah kemudian, seorang peneliti komunikasi atau 

kajian teks, bisa melacak seberapa jauh hubungan antarteks yang ditelitinya. 

Menurut Bakhtin (Eriyanto, 2009), wacana bersifat dialogis. Pada 

dasarnya, seorang penulis teks tidak menulis untuk dirinya sendiri. Ia tidak 

sama sekali menulis untuk dipahami oleh dirinya sendiri. Seorang penulis 

akan selalu menuliskan dan menyuarakan suara lain atau teks lain yang di 

luar dirinya. 

Jika Bakhtin menggunakannya untuk sastra, Norman Fairclough 

menyitir teori intertekstualitas Bakthin untuk digunakan ketika melihat cara 

kerja penulis atau wartawan ketika memproduksi tulisan maupun teks 

berita. Bahkan menurut Eriyanto,32 cara kerja wartawan lebih komplek 

karena ia memberitakan atau mewartakan beragam suara dan pandangan. 

Intertektualitas bisa dilihat dari kutipan-kutipan dalam teks maupun 

sumber yang digunakan untuk kepentingan teks yang tertulis. Kutipan 

langsung maupun tidak langsung tidak semata strategi penulisan. Tetapi, hal 

itu merupakan stategi yang akan menentukan mana yang harus difokuskan 

dan mana yang akan disisihkan. Oleh karena itu, setiap teks yang hadir 

merupakan sambungan atau saling melengkapi antara satu dengan yang 

lainnya. 

                                                 
31 Ibid, Eriyanto, hlm, 305. 
32 Ibid, Eriyanto, hlm, 306. 
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Secara umum, interktektualitas dibagi dalam dua bagian: manifes 

intertectuality dan interdiscursivity. Manifes intertectuality33 adalah bentuk 

intertekstualitas di mana teks atau suara lain muncul secara eksplitis dalam 

teks seperti kutipan langsung yang diambil dari teks lain. Sedangkan bagian 

interdiscursivity34 teks tidak ditampilkan secara gamblang. Teks lain tampil 

melalui elemen tertentu di luar teks utama. Elemen tersebut yang kemudian 

mendasari konfigurasi elemen yang berbeda berbeda-beda. Prinsip 

interdiskursif dijalankan pada beberapa level: masyarakat, institusional, 

personal, dan sebagainya.  

Oleh karena itu, dalam mata rantai intertekstual, ia menghubungkan 

antara teks yang satu dengan teks yang lain. Hal yang kemudian 

menciptakan dialog antarteks. 

Selain soal teks, Fairclough menjelaskan apa yang disebut Praktik 

Wacana.  Praktik Wacana adalah hal yang menjelaskan kaitan produksi teks 

dan konsumsi teks. Ia mengemukakan bahwa proses produksi teks sama 

sekali berbeda dengan teks itu sendiri—yang dalam hal ini juga berlaku 

ketika teks tersebut dikonsumsi oleh khalayak publik. “Proses konsumsi 

teks bisa jadi juga berbeda dalam konteks sosial yang berbeda pula,” ungkap 

Eriyanto35 ketika menjelaskan praktik wacana ala Fairclough. Oleh karena 

itu, praktik wacana bisa dilihat dari proses produksi dan konsumsi tersebut 

secara komprehensif dan juga bisa diliat secara personal. 

Praktik wacana berkaitan erat dengan politik redaksi media. Proses 

kurasi tulisan di media massa bukan hal yang netral tanpa tendensi para 

pengendali media. Tema-tema yang lolos di ruang redaksi, merupakan sikap 

sekaligus politik redaksi untuk melemparkan wacana kepada publik. Editor 

                                                 
33 Ibid, Eriyanto, hlm, 310. 
34 Ibid, Eriyanto, hlm, 313. 
35 Ibid, Eriyanto, hlm, 287. 
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sebagai di balik layar media adalah orang yang bertanggungjawab lahirnya 

sebuah tulisan di media massa. Selain itu, pembaca bukan botol kosong 

yang selalu digiring oleh kepentingan media massaa. Pembaca adalah 

manusia yang sadar akan pilihan-pilihannya sebagai pilihan politik, tentu 

saja juga soal membaca media apa yang diinginkannya merupakan pilihan 

politik. 

Selain produksi teks, sebuah tulisan tidak lahir dari ruang kosong. 

Tulisan lahir dari perjalanan panjang antara tulisan satu dengan tulisan lain. 

Hubungan antarteks tersebut merupakan jalinan pengetahuan yang oleh 

Fairclough disebut sebagai Praktik Sosial-Budaya. Pada tahap ini, seorang 

peneliti akan mencari hubungan teks yang diteliti dengan teks lain yang 

berhubungan. Praktik sosial budaya merupakan dimensi yang berhubungan 

dengan konteks di luar teks yang dihasilkan. Lebih jelasnya, praktik sosial 

budaya bisa digambarkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2: Kerangka Analisis Wacana Norman Fairclough 

Tingkatan Metode 

Teks  Kritik Linguistik 

Praktik Wacana Wawancara Mendalam 

Praktik Sosial-Budaya Studi Pustaka 

Melalui praktik sosial-budaya, seorang peneliti bisa menelusuri 

aspek-aspek yang melibatkan wartawan, penulis, atau institusi media dalam 

kerangkan konteks marko. Cara ini dilakukan agar melihat teks tidak hanya 

sekadar teks yang berdiri sendiri tanpa sebuah konteks besar yang 

melatarbelakanginya. Dalam ruang redaksi media, wartawan, penulis 
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maupun editor bukan seseorang yang benar-benar netral dan streril dari 

kepentingan. Setidaknya, pihak-pihak terkait berkepentingan dengan visi 

dan misi yang diusung oleh institusi yang menaunginya.  

Walaupun tidak berhubungan langsung ketika teks diproduksi, hal 

ini menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi dan dipahami oleh 

khalayak.36 Dua hal yang menentukan teks inilah yang menurut Fairclough 

dimediasi oleh praktik wacana. 

Untuk meneliti praktik sosial-budaya tersebut, Fairclough membuat 

tiga level analisis: situasional, institusional, dan sosial. Level Situasional 

adalah konteks sosial ketika teks tersebut diproduksi. Hal ini untuk bisa 

melihat bagaimana sebuah peristiwa mempengaruhi teks yang diproduksi. 

Di level kedua, level institusional yang melihat bagaiaman pengaruh 

sebuah institusi dalam praktik produksi wacana teks institusi tersebut bisa 

berasal dari media itu sendiri maupun dari institusi di luar media yang 

kemudian juga mempengaruhi proses produksi berita.37 

Sedangkan di level ketiga, level sosial yang berpengaruh terhadap 

wacana yang muncul dalam pemberitaan. Kondisi sosial sangat menentukan 

bagaimana teks tersebut kemudian dipahami khalayak dan melihat aspek 

makro seperti sistem politik, sistem budaya, dan aspek lainnya sebagai 

sebuah keseluruhan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

                                                 
36 Ibid, Eriyanto, hlm, 320. 
37 Ibid, Eriyanto, hlm, 323. 
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Sistematika pembahasan merupakan penggambaran pokok berupa 

susunan alur berpikir dalam kajian skripsi isi. Penelitian ini dijabarkan 

berdasarkan lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, berisi penjelasan awal terkait penelitian yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: bab ini menjelaskan sejarah dan gambaran umum Buletin 

Masjid Jendral Sudirman berdasarkan sejak masjid tersebut berdiri dan 

mulai memproduksi buletin jum’at. 

Bab III: bab ini akan menjelaskan temuan peneliti dengan 

menggunakan analisis wacana Norman Fairclough dan kaitannya dengan 

islam kosmopolitan. 

Bab V: Penutup, yang merupakan bab terakhir dari pembahasan. 

Isinya berupa kesimpulan hasil analisis penelitian serta saran-saran untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana wacana 

islam kosmopolitan berkembang di Buletin Jum’at Masjid Jendral 

Sudirman pada kurun waktu 2017—2018. Dari penelitian yang 

sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa wacana islam 

kosmopolitan di Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman 

berkembang dengan tema-tema cinta yang puncaknya sebagai 

ajaran tasawuf. Selain itu, dalam temuan penelitian tema dialog 

keagamaan maupun dialog kebudayaan turut serta menjadi tema 

penting dalam Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman. 

Dari kesimpulan tersebut, jelas bahwa Masjid Jendral 

Sudirman merupakan salah satu dari sekian banyak media islam 

yang menyebarkan wacana islam kosmopolitan. Wacana tersebut 

hadir dengan tema-tema cinta, toleransi, dan dialog peradaban yang 

diterbitkan saat analisis teks dilakukan peneliti. Melalui terbitan-

terbitan yang tidak mengambil isu nasional atau yang sedang ramai 

di jagad media sosial, membuat Buletin Jum’at Masjid Jendral 
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Sudirman mengambil posisi ideologis sebagai penyebar wacana 

yang ramah sekaligus teduh. 

Hal tersebut diperkuat dengan analisisi praktik wacana yang 

menyatakan penemuan wacana islam kosmopolitan dalam Buletin 

Jum’at Masjid Jendral Sudirman. Wawancara dengan editor utama 

Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman sebagai tahap produksi 

teks, memberi gambaran jelas arah yang diambil oleh Buletin Jum’at 

Masjid Jendral Sudirman. Selain itu, pada tahap konsumsi teks, 

gambaran itu diafirmasi oleh pembaca Buletin Jum’at Masjid 

Jendral Sudirman.  

Oleh karena itu, pada tahap analisis sosial-budaya, wacana 

yang berkembang di di buletin masjid jendral secara tidak langsung 

bersifat situasional sekaligus sosial. Situasional karena tulisan-

tulisan yang diteliti peneliti sekaligus sebagai respons atas sebuah 

persoalan yang sedang berkembang pada level makro. Sedangkan 

bersifat sosial karena tulisan tersebut menjadi penanda wacana yang 

sedang berkembang di masyarakat berada di dua jalur ekstrem yang 

sama-sama kuat: wacana ramah nan teduh dan wacana yang 

provokatif menyebarkan ajaran kebencian. Selain itu, pada tahap 

institusional Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman kuat 
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dipengaruhi oleh kajian-kajian yang ada di Masjid Jendral Sudirman 

seperti Ngaji Filsafat, Ngaji Tasawuf, dan ngaji serupa lainnya. 

 

B. Saran 

Kajian komunikasi terkait buletin jum’at bisa dikatakan 

tidak sebanyak kajian pemberitaan media massa mainstrem pada 

umumnya. Jika dahulu buletin hanya tersebar sebagai produk cetak 

dan terbatas, berkat kemajuan teknologi informasi, buletin jum’at 

bisa dinikmati secara daring dan tersebar luas. Hal ini seharusnya 

menjadi perhatian para peneliti komunikasi untuk meramaikan 

buletin jum’at sebagai objek kajian. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini peneliti memberi saran-saran yang bisa dilakukan 

oleh peneliti lain, khususnya dalam kajian komunikasi untuk 

penelitian lebih lanjut. 

1. Penelitian terkait Buletin Jum’at Masjid Jendral Sudirman perlu 

penelitian lebih lanjut, mengingat masih banyak kekurangan di 

sana-sani. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa mengambil 

perspektif lain yang memungkinkan untuk diteliti. 

2. Masjid Jendral Sudirman merupakan masjid yang cukup tua dan 

punya sejarah kelam. Ia pernah menjadi basis islam ekstrem 
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yang bermukim di masjid tersebut dan melakukan. Kajian 

terkait sejarah Masjid Jendral Sudirman belum pernah 

dilakukan. Hal ini bisa menjadi inspirasi bagi para peneliti 

selanjutnya. Baik dari segi kajian komunikasi maupun kajian 

dari rumpun keilmuan lainnya. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama    : Suhairi 
Tempat/Tgl. Lahir  : Samarinda, 24 November 1993 

Alamat : Jl. KH. Harun Nafsi Rt. 026, Rapak Dalam 
Loa Janan Ilir, Samarinda Seberang, 

Kalimantan Timur 
No. Hp    : 0823-8500-9384/0853-3757-8869 
Email    : suhairi4hmad@gmail.com 

 
B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 
a. SDN 024 Rapak Dalam   : 2000-2006 
b. SMP Syaichona Cholil Balikpapan : 2006-2009 

c. SMA Syaichona Cholil Balikpapan : 2009-2012 
d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  : 2012-2019 

 
C. Karya 

1. ID.1: Perayaan Ide Penghormatan Keragaman (Radio Buku, 

2017) 
2. Mengikat Buku (Radio Buku, 2017) 

3. Pilar-Pilar Bumi Panggung (I:BOEKOE, 2017) 
4. MocoSik Festival 2018: Membaca Musik, Menyanyikan Buku 

(Radio Buku, 2018) 

 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Ketua OSPP Syaichona Cholil Balikpapan 2010-2011. 
2. Wakil Ketua HSE Student Ambassador Balikpapan 2010-2012. 
3. PSDM di Lembaga Pers Mahasiswa Rhetor periode 2013-2015. 

4. Pengurus Bidang Kaderisasi PMII Rayon Pondok Syahadat Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 

2014-2015. 
5. Pengurus Bidang Kaderisasi PMII Pondok Sahabat UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Periode 2015-2016. 

6. Komunitas Literasi Masjid Jendral Sudirman 2016—sekarang. 
7. Relawan Radio Buku 2017—2019. 

8. Pernah terlibat dalam penulisan dan riset buku 100 Konser di 
Indonesia yang diterbitkan Rajawali Indonesia dan Indonesia Buku 
pada 2018.  



Wawancara dengan Nur Wahid, editor buletin Jum’at Masjid Jendral 

Sudirman sekaligus kepala Bidang Literasi di Masjid Jendral Sudirman pada 

Selasa, 19 November 2019 di Perpustakaan Masjid Jendral Sudirman 

 

1. Bagaimana cerita awal bisa terlibat dan dipercaya mengurus buletin 

di Masjid Jendral Sudirman? 

Awal mengurus dan dipercaya mengurus literasi masjid jendral sudirman 

saat mas yaser balik ke Medan pada April 2014. Awalnya, saya sering 

main ke sini diminta membantu Mas Yaser untuk mengedit tulisan. Dulu, 

tulisannya sudah ada dan tinggal ngedit dari beberapa link blog maupun 

tulisan dari teman Mas Yaser untuk sekali waktu habis atau kehabisan stok 

tulisan. Itu cukup mengamankan stok tulisan. 

 

Kendala saat itu, tulisan yang ada kurang memenuhi ruang yang tersedia. 

Spacenya ada, tulisannya kurang. Untuk mensiasati itu, kadang harus 

menambanhkan dengan referensi atau buku yang berkaitan atau dua 

tulisan dalam satu kali terbitan. 

 

Idealnya tulisan itu berapa kata? Biasanya waktu masih sama Mas Yaser, 

jumlah katanya sak sak e, atau sekitar 700 kata sudah masuk. Itu pun harus 

dengan pengaturan font menyesuaikan ruang yang tersedia. Waktu saya 

dipercaya penuh mengurus buletin, saya patok 1000 kata. Ini ideal untuk 

ukuran font dan space untuk buletin. 

 

2. Bagaimana alur penerbitan di buletin hingga sampai ke khalayak? 

Pertama tulisan masuk email, terus dibaca oleh kita, terus diedit. Paling 

sering mengedit judul, selain persoalan tata bahasa. Rata-rata sehari 

sebelumnya diterbitkan, hari kamis, tulisan sudah dilayout dan dikirim 

versi pdf ke percetakan. 

 

3. Bagaimana kriteria tulisan yang layak dan tidak layak untuk 

diterbitkan? 

Kriteria tulisan. Inginnya tulisan yang sederhana. Tema-tema yang 

sederhana. Sebisa mungkin tidak menampilkan kalimat atau frasa yang 

terkesan ilmiah atau istilah-istilah ilmiah. Kalau tidak, kita akan 

mencarikan padanannya. Kalau mencantumkan ayat, kita hanya 

menampilkan terjemahannya saja. Karena rentan dibuang dan dibuat 

mainan. Bagi orang konservatif, hal itu bisa mengganggu. 

 

4. Siapa saja tim yang terlibat? 



Waktu masih awal-awal, kalau tidak saya, ya, Mas Yaser. Antara kami 

berdua. Kalau saya kosong, nanti Mas Yaser yang cari. Kemudian tulisan 

sudah jadi dan teredit oleh Mas Yaser. Tinggal dimasukkan ke template 

layout. Sejak ada Biro MJS Press, tulisan ditangani oleh tim yang terdiri 

dari beberapa orang di dalamnya. Biasanya antara Kak Anwar dan Kak 

Nia. 

 

5. Apakah ada rapat redaksi? 

Untuk buletin tidak ada rapat redaksi. Kalau di Buletin enggak ribet. 

 

 

6. Bagaimana menentukan tema/isu? 

Kita jarang mengikuti isu. Tema apa yang lagi ramai, kita malah enggak 

mengikuti. Temanya malah lain. Beberapa tergantung tulisan, kalau 

temanya pas momen baru bisa kita terbitkan di buletin. Secara umum kita 

tidak mengikuti isu yang sedang ramai. 

 

7. Apa yang membedakan buletin jum’at mjs dengan buletin yang lain? 

Kalau yang lain, misalnya Muhammadiyah, buletin digunakan untuk 

antisipasi saat khotib tidak mempunyai materi khotbah. Kalau di MJS 

sebagai bacaan, pengetahuan. Lebih memberikan bacaan. 

 

8. Apa yang menarik dari tema-tema islam kosmpolitan? Seperti tema 

cinta, toleransi, dan semacamnya 

Kecenderungan pengirim tulisan yang dominan dengan tema agama dan 

tema-tema yang disarikan ngaji-ngaji yang ada di Masjid Jendral 

Sudirman. Ngaji Filsafat, Ngaji Tasawuf, dan sebagainya. 

 

9. Apakah ada kriteria saat sumber-sumber yang dicantumkan dan 

narasumber yang dihadirkan dalam tulisan? 

Secara teknis, tulisan yang semacam itu masih kurang dan masih 

mencantumkan sumbernya dari pengajian, tapi tidak dijelaskan dari mana 

asalnya. Nah, di situ editor menambahkan referensi sebagai penguat 

konteks tulisan. Kalau ada penambahan banyak, itu berarti tulisan yang 

tersedia kurang panjang, sementara ruang yang tersedia masih banyak. 

 

10. Bagaimana pandangan anda mengenai wacana islam saat ini? Dan 

tentu saja wacana islam di masjid jendral sudirman. 

Kalau untuk tujuannya untuk islam dalam pengertian atau islam yang 

digarap oleh masjid ini ada. Hal itu bisa dilihat dari tema yang ditampilkan 

dalam buletin. Sebisa mungkin, tema yang ditampilkan itu tidak berat, 

keseharian, sykur dengan bentuk cerita, atau kadang mengambil dari 



catatan santri yang kita olah kembali, kita sederhanakan lagi bahasanya, 

kata-katanya. karena sasaran buletin ini masyarakat umum. 

 

kriteria Catatan santri yang bisa masuk dalam buletin saat catatan santri 

tersebut mengandung keislaman. atau bahasa tulisan di catatan santri tidak 

terlalu filsafat. Terakhir, karena stoknya tidak ada. Biasanya kalau tulisan 

banyak, kita upload dulu di web, baru kalau tidak ada stok untuk buletin, 

baru kita ambil dari tulisan-tulisan tersebut dan merombak tulisan tersebut 

agar sesuai dengan visi buletin. 

 

11. Di tahun 2017—2018, banyak fenomena politik nasional, seperti 212 

dan politik identitas, apakah ada hubungannya dengan fenomena itu? 

Sebenarnya kami menghindari polemik, menghindari sesuatu yang 

bombastis, menghindari perdebatan yang malah melelahkan. Kita ingin 

menampilkan buletin yang teduh-teduh saja. Kebalikan dari situasi yang 

ramai diperbincangkan. Kita memilih tema lain. Sebisa mungkin tidak 

menampilkan konflik atau di masyarakat terjadi perdebatan. 

 

12. Mau gak mau punya perhatian terhadap isu nasional?  
Iya. Hanya untuk melihat dan penginnya mengalihkan isi buletin dari isu-

isu nasional atau yang sedang ramai. 

 

13. Apa alasan membuat web? 

Alasan membuat web untuk menampung link ngaji. Karena kita stok 

tulisan untuk buletin, itu bisa untuk menu utamanya. dan sejak ada web 

pada 2017 dan komunitas literasi, barulah ada catatan santri. 

 

 

  



Wawancara dengan pembaca buletin MJS 

Wawancara dengan Fajar Dwi Saputri, Mahasiswi Universitas Gajah Mada 

pada 20 November 2019 

1. Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral 

Sudirman? 

Sudah lama. Beberapa kali saat 2017 dan sejak 2018 mulai membacanya 

di situs web 

 

2. Bagaimana pandangan Anda mengenai tampilan buletin? 

Saya membaca buletin jumat dalam format daring, tapi jika yang dimaksud 

adalah tampilan buletin versi cetak, saya terkesan dengan “kebersahajaan” 

atau ketawadhuan dari tampilannya. Di tengah canggihnya teknologi dan 

membludaknya kreasi desain dgn warna warna beragam, buletin jumat 

MJS terasa seperti merepresentasikan masjid itu sendiri, yang penuh 

dengan kesederhanaan. 

 

3. Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas tema cinta, 

toleransi, dan kebudayaan di buletin MJS? 

Mengikuti tetapi tidak terlalu intens. 

 

4. Bagaimana pandangan Anda dengan tema-tema tersebut? 

Menurut saya, itu tema tema yang menarik. Apalagi diracik dengan porsi 

yang sesuai bagi semua kalangan. 

 

5. Apa kritik bagi buletin MJS? 

Agar tidak terlalu mirip dengan selebaran kredit motor dan selebaran 

iklan-iklan yang lain, ada baiknya diberi sedikit pembeda, misalnya cap 
basah logo MJS yang berwarna. 

  



Wawancara dengan pembaca buletin MJS 

Wawancara dengan Zainuddin, Alumnus Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

Balikpapan pada 20 November 2019 

1. Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral 

Sudirman? 

Pada tahun 2018 melalui media daringnya. 

 

2. Bagaimana pandangan Anda mengenai tampilan buletin? 

Desain tampilanya biasa. Mungkin seperti buletin Jum’at biasanya 

(belum pernah liat cetaknya). 

 

3. Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas tema cinta, 

toleransi, dan kebudayaan di buletin MJS? 

Pernah. 

 

4. Bagaimana pandangan Anda dengan tema-tema tersebut? 

Menarik, tema penulisanya mengikuti tren isu dan kebutuhan konsumen 

(masyarakat) sebagai bahan edukasi sekaligus pencerahan. 

 

5. Apa kritik bagi buletin MJS? 

Mungkin isi blutinnya bisa ditambahkan cerpen yang sifatnya fiksi, 

humor,  tanpa menghilangkan bobot isinya, dan setiap tulisan ada gambar 
karikatur yang secara tidak langsung kesimpulan dari setiap kaya tulis.  

  



Wawancara dengan pembaca buletin MJS 

Wawancara dengan Fikry Fachrurrizal, Alumnus Komunikasi Penyiaran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 20 November 2019 

1. Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral 

Sudirman? 

Sekitar 2017-2018. 

 

2. Bagaimana pandangan Anda mengenai tampilan buletin? 

Biasa saja. Dikatakan jelek jelas tidak, dikatakan bagus juga standar. 

 

3. Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas tema cinta, 

toleransi, dan kebudayaan di buletin MJS? 

Pernah, beberapa kali membaca. 

 

4. Bagaimana pandangan Anda dengan tema-tema tersebut? 

Saya senang tema-tema tersebut mendapat porsi cukup besar dalam 

buletin-buletin MJS. Tema-tema perlu diangkat untuk mengisi hari-hari 

keberagamaan kita yang sesak dengan keberagamaan lahir dalam wujud 

syariat/fikih. Topik-topik cinta, toleransi, dan kebudayaan memberi ruh 

sehingga agama yg mewujud dlm perbuatan org sehari-hari jadi teduh, 

ramah, dan enak dilihat. Saya senang. 

 

5. Apa kritik bagi buletin MJS? 

Kemasannya (bahasa, sub-topik, dll.) cukup tinggi dan berat. Mungkin krn 

sasaran pembacanya mahasiswa ya? Sesekali dibuat lebih renyah dan 

dekat, untuk menyasar pembaca awam yg mampir saat salat jumat, salat 
fardu, dsb.  

  



Wawancara dengan pembaca buletin MJS 

Wawancara dengan Ubaidillah Fatawi, Alumnus Universitas Negeri 

Yogyakarta pada 21 November 2019 

1. Kapan Anda pertama kali mengenal Buletin Jum’at Jendral 

Sudirman? 

Sekitar tahun 2014. Pada tahun itu, saya bersama teman-teman Gusdurian 

menginisiasi pembuatan buletin jumat, yang kini bernama Buletin Santri. 

Otomastis, saaa di lapangan kami bersinggungan dengan buletin MJS. 

 

2. Bagaimana pandangan Anda mengenai tampilan buletin? 

Tampilan buletin ketika itu masih sangat apa-adanya. Hampir-hampir, 

tidak memiliki ciri berarti (dibandingkan dengan buletin lain) jika 

diamati dari kejauhan.  

 

3. Apakah Anda pernah mengikuti tulisan yang membahas tema cinta, 

toleransi, dan kebudayaan di buletin MJS? 

Pernah. Buletin MJS adalah salah satu buletin penyeimbang di tengah 

gempuran buletin-buletin takfiri di masa itu. Untuk menyeimbangkan 

gagasan 'keras' dari kelompok kanan, Buletin MJS hadir dengan tema-

tema yang menyejukkan.  

 

4. Bagaimana pandangan Anda dengan tema-tema tersebut? 

Saya melihat beberapa pola dalam tema-tema tersebut. Pertama, 

rangkuman pengajian di MJS. Kedua, kegelisahan pribadi dan ketiga, 

gagasan toleransi. Saya kira, dengan tema-tema tersebut, MJS dengan 

sendirinya mampu membangun citra sebagai buletin “Ramah”. 

 

5. Apa kritik bagi buletin MJS? 
Persegar tampilan. Bikin satu ciri khusus dalam layout buletin. 
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